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Abstrak 

 

Dalam era digital saat ini, pemasaran digital telah menjadi strategi yang krusial bagi 

bisnis untuk mencapai audiens dan konsumen secara efektif. Penggunaan berbagai platform 

digital seperti media sosial dan SEO (Search Engine Optimization) memungkinkan perusahaan 

untuk mempromosikan produk atau jasa dengan lebih efisien. Meski begitu, banyak perusahaan, 

terutama di sektor jasa, belum sepenuhnya memanfaatkan pemasaran digital. PT Galuh Protank 

Logistics, yang bergerak dalam persewaan container Iso-tank, menghadapi persaingan ketat di 

industri logistik dan perlu mengadopsi strategi pemasaran digital untuk meningkatkan 

efektivitas dan jangkauan pasar. Pemasaran digital menawarkan keuntungan seperti biaya yang 

lebih rendah, penargetan audiens yang lebih spesifik, dan tolak ukur yang lebih akurat dalam 

kampanye pemasaran, yang membantu perusahaan dalam menganalisis dan mengoptimalkan 

strategi mereka untuk menarik lebih banyak calon konsumen.  

 

Kata kunci— Pemasaran Digital, Strategi Pemasaran, Industri Logistik 

 

 

Abstract 

 

In the current digital era, digital marketing has become a crucial strategy for 

businesses to effectively reach their audience and consumers. The use of various digital 

platforms such as social media and SEO (Search Engine Optimization) allows companies to 

promote their products or services more efficiently. However, many businesses, especially in the 

service sector, have not fully utilized digital marketing. PT Galuh Protank Logistics, which 

operates in the rental of Iso-tank containers, faces intense competition in the logistics industry 

and needs to adopt digital marketing strategies to enhance effectiveness and market reach. 

Digital marketing offers benefits such as lower costs, more targeted audience reach, and more 

accurate benchmarks for marketing campaigns, helping companies analyze and optimize their 

strategies to attract more potential customers. 

 

Keywords— Digital Marketing,  Marketing Strategy,  Logistics Industry 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan industri yang semakin pesat menyebabkan tingkat persaingan 

antarperusahaan menjadi semakin tinggi. Kondisi tersebut menuntut setiap perusahaan, baik 

yang bergerak di bidang jasa, perdagangan, maupun manufaktur, untuk terus meningkatkan 

kinerja operasionalnya agar mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang 

semakin kompetitif. Perusahaan dituntut untuk mampu mengelola sumber daya secara efektif, 

meningkatkan efisiensi operasional, serta melakukan berbagai inovasi guna mempertahankan 

keberlangsungan usaha dan mencapai tujuan perusahaan, yaitu memperoleh keuntungan serta 

menjaga stabilitas operasional perusahaan. Dalam praktiknya, berbagai permasalahan dapat 
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muncul dalam aktivitas operasional perusahaan, baik yang berkaitan dengan proses produksi, 

tenaga kerja, sistem manajemen, maupun pengelolaan persediaan (Widhiarso & Ernawati, 

2022).  

Salah satu aspek penting dalam kegiatan operasional perusahaan manufaktur adalah 

pengelolaan persediaan bahan baku. Persediaan bahan baku merupakan komponen utama yang 

menentukan kelancaran proses produksi. Oleh karena itu, perusahaan perlu memiliki sistem 

pengendalian persediaan yang baik agar jumlah bahan baku yang tersedia sesuai dengan 

kebutuhan produksi serta tercatat secara akurat dalam sistem informasi perusahaan. 

Ketidaksesuaian antara jumlah persediaan fisik dengan data yang tercatat dalam sistem atau 

database dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti terganggunya proses produksi, 

ketidakakuratan laporan persediaan, hingga potensi kerugian bagi perusahaan.  

PT Varia Usaha Beton merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan 

merupakan anak perusahaan dari PT Semen Indonesia Beton. Perusahaan ini memproduksi 

berbagai produk beton seperti beton siap pakai, beton pracetak, beton masonry, crushed stone, 

serta menyediakan jasa konstruksi dan penyewaan peralatan. Sejak didirikan pada tahun 1991, 

perusahaan terus berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, kualitas produk, serta 

pengelolaan operasional perusahaan, termasuk dalam hal pengelolaan persediaan bahan baku 

yang menjadi komponen utama dalam proses produksi.  

Dalam operasionalnya, PT Varia Usaha Beton menyimpan persediaan bahan baku di 

beberapa plant yang tersebar di berbagai wilayah. Proses pencatatan persediaan dilakukan 

melalui kegiatan stock opname, di mana petugas plant melakukan perhitungan jumlah bahan 

baku secara fisik dan kemudian menginput data tersebut ke dalam sistem perusahaan melalui 

website bernama Sunfish. Data yang telah diinput selanjutnya dapat diakses oleh kantor pusat 

dan dicatat kembali dalam dokumen Microsoft Excel sebagai bagian dari sistem pengendalian 

persediaan perusahaan. Namun dalam praktiknya, proses pencatatan dan perhitungan persediaan 

tidak selalu berjalan tanpa kendala. Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah adanya 

perbedaan antara jumlah fisik bahan baku dengan data yang tercatat dalam database perusahaan.  

Berdasarkan data rekapitulasi persediaan bahan baku PT Varia Usaha Beton pada bulan 

Mei 2024, terdapat beberapa jenis bahan baku yang mengalami selisih antara jumlah fisik 

dengan data yang tercatat dalam database perusahaan, seperti semen, pasir, batu pecah, dan fly 

ash. Selisih tersebut menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara data aktual di lapangan dengan 

data yang tercatat dalam sistem informasi perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat faktor-faktor tertentu yang memengaruhi akurasi pencatatan persediaan bahan baku di 

perusahaan.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas permasalahan selisih persediaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahruddin (2016) menganalisis faktor-faktor penyebab selisih 

jumlah stok suku cadang pada gudang bengkel perawatan alat berat dengan menggunakan 

metode deskriptif persentase. Namun penelitian tersebut belum secara mendalam 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidaksesuaian antara jumlah persediaan fisik dan data 

yang tercatat dalam sistem database. Sementara itu, penelitian Widhiarso dan Ernawati (2022) 

menunjukkan bahwa ketidaksesuaian stock opname dengan sistem inventory dapat disebabkan 

oleh belum dilakukannya pencatatan barang keluar masuk secara tepat pada sistem inventory 

komputer. Akan tetapi penelitian tersebut hanya berfokus pada gudang yang berada dalam satu 

lokasi operasional perusahaan.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya selisih antara jumlah fisik bahan baku dengan data yang tercatat 

dalam database pada PT Varia Usaha Beton. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai penyebab ketidaksesuaian data persediaan serta menjadi bahan evaluasi 

bagi perusahaan dalam meningkatkan sistem pengelolaan dan pengendalian persediaan bahan 

baku. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan, 

khususnya terkait faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya selisih antara jumlah fisik bahan 

baku dengan data yang tercatat pada database perusahaan. Metode deskriptif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis kondisi yang terjadi pada objek 

penelitian berdasarkan fakta yang ditemukan selama proses pengumpulan data.  

Penelitian dilaksanakan di PT Varia Usaha Beton, yang merupakan perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang produksi beton dan material konstruksi. Lokasi penelitian 

dipilih karena perusahaan tersebut memiliki sistem pengelolaan persediaan bahan baku yang 

tersebar di beberapa plant sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan antara data persediaan 

fisik dan data yang tercatat dalam sistem. Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan, yaitu 

mulai dari Februari hingga Juni 2024.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari objek penelitian melalui kegiatan 

observasi dan wawancara dengan pihak yang terlibat dalam pengelolaan persediaan bahan baku, 

khususnya kepala tim pergudangan serta staf yang berkaitan dengan aktivitas pengadaan dan 

penyimpanan material. Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan persediaan, 

serta berbagai literatur dan referensi yang relevan dengan topik penelitian.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Pertama, wawancara, yaitu proses tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait 

dengan aktivitas pengelolaan persediaan bahan baku untuk memperoleh informasi mengenai 

prosedur stock opname serta kendala yang dihadapi dalam proses pencatatan persediaan. Kedua, 

observasi, yaitu pengamatan secara langsung terhadap kondisi penyimpanan bahan baku, proses 

pengukuran material, serta mekanisme pencatatan data persediaan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Ketiga, studi pustaka, yaitu kegiatan mengkaji berbagai sumber literatur seperti 

jurnal ilmiah, buku, serta dokumen yang berkaitan dengan konsep pengendalian persediaan dan 

stock opname guna mendukung analisis penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses pemantauan dilakukan setiap minggu bersama mentor atau pembimbing magang, 

sementara evaluasi dilakukan sebulan sekali oleh staf marketing. Selama sesi evaluasi tersebut, 

penulis mempresentasikan hasil implementasi strategi pemasaran digital yang telah dirancang. 

Evaluasi ini mencakup diskusi mengenai laporan wawasan dari unggahan di media sosial dan e-

commerce yang telah dilakukan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menilai efektivitas 

perubahan dalam pemasaran dan bagaimana perubahan tersebut diharapkan dapat menjangkau 

lebih banyak calon konsumen PT. Galuh Protank Logistics. Selama sesi evaluasi, penulis juga 

berkolaborasi dengan mentor dan tim dalam brainstorming untuk mencari solusi terhadap 

masalah yang ada. Proses ini melibatkan pemecahan masalah secara bersama-sama serta 

pencatatan dan dokumentasi umpan balik yang diterima, serta perencanaan tindakan yang akan 

diambil selanjutnya. 

 

Pembelajaran Hal Baru 

Selama 4 bulan dalam pelaksanaan magang di PT. Galuh Protank Logistics, penulis telah 

berhasil menjalankan pekerjaan dengan hasil yang memuaskan. Ada beberapa hal baru yang 

penulis dapatkan selama pelaksaan kegiatan magang, sebagai berikut: 

1. Penulis memperoleh pengetahuan tentang pengelolaan jasa sewa isotank dan mengamati 

langsung cara kerja tenaga kerja di PT. Galuh Protank Logistics. 

2. Memperluas jangkauan perusahaan PT. Galuh Protank Logistics dengan mengoptimalkan 

pemasaran digital secara berkelanjutan, termasuk pengelolaan media sosial seperti 
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Instagram, Facebook, serta pembuatan website perusahaan. 

3. Mengembangkan keterampilan analitis dan berpikir kompleks melalui kegiatan penyusunan 

strategi pemasaran digital. 

4. Membantu dalam proses pembuatan surat penyewaan perusahaan serta melakukan 

pengecekan terhadap depo isotank. 

5. Mengaplikasikan pengetahuan administrasi bisnis secara langsung untuk menciptakan 

solusi praktis di lingkungan kerja. 

6. Selain itu, ada beberapa soft skill yang dapat penulis kembangkan selama melakukan 

kegiatan magang di Bank Jatim Surabaya, sebagai berikut:  

a. Problem Solving  

Pada posisi ini penulis harus mampu memberikan solusi yang terbaik bagi pelanggan 

dan juga perusahaan. Kemampuan analisa lingkungan dan masalah untuk menemukan 

solusi adalah skill yang dikembangkan secara mutlak pada saat melayani konsumen. 

Sehingga saat menanggapi keluhan konsumen tidak berdampak berkepanjangan dan 

mengurangi rasa kecewa pelanggan pada perusahaan. 

b. Public Speaking  

Kemampuan komunikasi yang baik dan efektif sangat dibutuhkan Ketika berinteraksi 

dengan nasabah. Ketepatan pemilihan kata, intonasi, artikulasi yang jelas, pemahaman 

materi dan sikap dalam berkomunikasi adalah bekal yang didapat saat penulis 

memberikan informasi pelayanan terhadap produk perusahaan 

c. Time Management  

Penulis menerapkan hal ini dengan membagi waktu yang dimiliki dalam beberapa 

tugas. Penulis dituntut dalam membagi waktu untuk dapat terjun dalam beberapa 

kegiatan serta menyusun laporan-laporan yang sudah dijadwalkan dengan tepat waktu. 

d. Teamwork  

Kompetensi ini ditargetkan untuk dapat melakukan koordinasi dengan berbagai peran 

yang terlibat dalam pelaksanaan program dan mengatasi keluhan nasabah yang 

memerlukan kunjungan. 

e. Interpersonal Skills  

Berinteraksi dengan berbagai tipe orang setiap hari membantu mengembangkan 

keterampilan interpersonal, seperti empati, negosiasi, dan adaptasi terhadap berbagai 

situasi sosial.  

f. Etika Bekerja  

Pada kompetensi ini, hal yang harus dikembangkan yakni kemampuan dalam 

memahami kode etik yang berlaku di PT. Galuh Protank Logistics. Mengingat bahwa 

sebagai perusahaan tentu memiliki sebuah kode budaya yang perlu ditaati dan 

dipahami.  

Adapun kaitan kegiatan magang yang telah dilaksanakan oleh penulis dengan teori atau 

konsep yang telah dipelajari, sebagai berikut: 

1. Pemodelan Bisnis 

Pada Pemodelan bisnis, penulis Menyusun dan menerapkan Business Model Canvas 

(BMC) yang digunakan untuk merancang dan menganalisis model bisnis dengan 

memetakan elemen-elemen kunci seperti segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran 

distribusi, dan struktur biaya. Penulis mengaplikasikan analisis dan pengembangan strategi 

pemasaran dengan mengembangkan strategi pemasaran digital untuk PT. Galuh Protank 

Logistics, termasuk mengelola konten di media sosial, merancang kampanye digital, dan 

menganalisis hasil pemasaran untuk meningkatkan brand awareness. 

2. Bisnis Ritel 

Mata kuliah bisnis ritel mengajarkan tentang manajemen ritel, strategi pemasaran, dan 

teknik promosi yang efektif untuk menarik konsumen dan meningkatkan penjualan. Ini 

mencakup pengelolaan inventaris, penetapan harga, dan desain promosi. Selama magang di 

PT. Galuh Protank Logistics, penulis mengimplementasikan strategi pemasaran digital dan 

promosi, seperti mengelola akun media sosial dan membuat konten promosi. Penulis juga 
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berkontribusi pada pembuatan akun e-commerce, yang sejalan dengan teknik pemasaran 

ritel untuk meningkatkan visibilitas produk dan menjangkau pelanggan. 

3. Manajemen Perubahan 

Manajemen Perubahan berfokus pada cara mengelola dan mengadaptasi perubahan dalam 

organisasi untuk mencapai tujuan strategis. Dalam konteks praktek magang di PT. Galuh 

Protank Logistics, penulis menerapkan prinsip-prinsip manajemen perubahan dengan cara 

membantu perusahaan mengimplementasikan strategi pemasaran digital baru dan 

mengelola perubahan terkait di media sosial dan platform e-commerce. Penulis terlibat 

dalam proses adaptasi teknologi dan metode baru untuk meningkatkan brand awareness, 

serta berkontribusi pada evaluasi dan penyesuaian strategi yang diperlukan untuk 

merespons dinamika pasar. Pengalaman ini mencerminkan bagaimana manajemen 

perubahan dapat diterapkan secara praktis untuk mendukung pertumbuhan dan efisiensi 

dalam lingkungan kerja. 

4. Statistik Bisnis 

Statistik Bisnis mengajarkan cara mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan 

data untuk pengambilan keputusan yang berbasis data. Dalam praktek magang di PT. 

Galuh Protank Logistics, penulis menerapkan prinsip-prinsip statistik bisnis dengan 

menganalisis data pemasaran digital, seperti performa kampanye media sosial dan interaksi 

e-commerce. Penulis menggunakan alat statistik untuk mengevaluasi efektivitas strategi 

pemasaran, mengidentifikasi tren, dan membuat keputusan yang informasional untuk 

meningkatkan brand awareness dan efisiensi operasional. Penggunaan data yang terstruktur 

dan analisis statistik membantu dalam merumuskan strategi yang lebih efektif dan 

responsif terhadap kebutuhan pasar. 

5. Akuntansi Biaya 

Akuntansi Biaya berfokus pada pengelolaan dan analisis biaya untuk membantu 

perusahaan mengendalikan pengeluaran dan meningkatkan efisiensi. Dalam praktek 

magang di PT. Galuh Protank Logistics, penulis menerapkan konsep akuntansi biaya 

dengan memantau dan menganalisis biaya terkait dengan pemasaran digital dan 

operasional, seperti pengeluaran untuk pembuatan konten, iklan di media sosial, dan 

pengelolaan e-commerce. Penulis berkontribusi pada penilaian biaya dan efektivitas 

pengeluaran tersebut, yang membantu perusahaan mengoptimalkan anggaran pemasaran 

dan mengidentifikasi area untuk efisiensi biaya, mendukung keputusan strategis dan 

perencanaan keuangan yang lebih baik. 

6. Ekspor Impor 

penulis menerapkan konsep-konsep ini dengan berinteraksi langsung dalam kegiatan yang 

melibatkan pengelolaan pengiriman isotank dan trailer, serta memahami aspek regulasi dan 

logistik terkait ekspor-impor. Penulis membantu dalam proses pembuatan dokumen dan 

koordinasi pengiriman, memastikan kepatuhan terhadap peraturan, serta mendukung 

kelancaran operasional dalam perdagangan internasional, yang relevan dengan layanan 

yang disediakan oleh perusahaan. 

7. SDM Internasional 

PT. Galuh Protank Logistics merupakan perusahaan nasional yang bekerja pada bidang 

persewaan isotank. Pada SDM Internasional, penulis mempelajari cara pengelolaan bisnis 

dalam skala internasional serta bagaimana pengelolaan sumber daya manusia 

mempengaruhi operasi internasional, yang mendukung keberhasilan strategi dan tujuan 

perusahaan di pasar global. 

8. Bisnis Pariwisata 

membantu dalam merancang strategi pemasaran dan layanan yang menarik untuk klien 

dalam sektor pariwisata, serta meningkatkan efisiensi layanan dengan memperhatikan 

kebutuhan khusus pelanggan yang berasal dari industri pariwisata, sehingga mendukung 

pengembangan bisnis dan relasi dengan mitra di sektor tersebut. 
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Refleksi Diri 

Program magang mandiri selama 4 bulan memberikan mahasiswa kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam merancang strategi pemasaran digital serta 

berkolaborasi dalam lingkungan kerja. Mahasiswa terlibat langsung dalam berbagai kegiatan 

perusahaan, seperti pengecekan depo isotank, pembuatan surat resmi, dan menghadiri rapat 

dengan klien. Melalui magang ini, penulis menjadi lebih produktif dan tajam dalam berpikir.  

Penulis memperoleh pemahaman mendalam tentang peran pemasaran digital dalam 

meningkatkan dan menjangkau calon nasabah pada produk PT. Galuh Protank Logistics, 

termasuk membantu dalam pembuatan dan pengelolaan akun media sosial Instagram dan 

Facebook, serta mengelola konten produk dengan cara yang menarik, berpartisipasi dalam 

komunitas, dan menambahkan hashtag yang relevan dengan target pasar. Selain itu, penulis 

berkontribusi dalam merancang kerangka website dan membuat akun E-Commerce di Facebook 

Marketplace, di mana penulis juga mengunggah produk dan melayani calon konsumen. Melalui 

program magang mandiri di PT. Galuh Protank Logistics, penulis berhasil meningkatkan 

keterampilan soft skill dan hard skill melalui pengalaman langsung di dunia kerja 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai selisih antara jumlah fisik 

bahan baku dengan data yang tercatat dalam database pada PT Varia Usaha Beton, dapat 

disimpulkan bahwa terjadinya perbedaan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi penataan material yang kurang optimal saat proses 

pengukuran, tercampurnya beberapa jenis material, proses konversi satuan berat material, 

perbedaan ukuran alat yang digunakan dalam proses pemindahan material, serta kesalahan 

manusia (human error) dalam proses pencatatan maupun penginputan data. Faktor-faktor 

tersebut pada dasarnya masih dapat dikendalikan melalui peningkatan prosedur operasional 

serta pengawasan yang lebih baik dalam pengelolaan persediaan bahan baku.  

Selain faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang turut memengaruhi terjadinya 

selisih antara jumlah fisik dan data yang tercatat dalam sistem. Faktor eksternal tersebut 

terutama berkaitan dengan kondisi lingkungan yang sulit dikendalikan oleh perusahaan, seperti 

pengaruh air hujan yang dapat menyebabkan perubahan berat material tertentu, baik karena 

penambahan kadar air maupun karena material yang larut dan tercampur dengan material lain. 

Kondisi ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara data fisik di lapangan dengan data yang 

tercatat dalam database perusahaan.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan antara jumlah 

fisik bahan baku dan data dalam sistem persediaan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis 

dalam pengelolaan material, tetapi juga oleh faktor operasional dan lingkungan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu meningkatkan sistem pengendalian persediaan, memperbaiki prosedur 

penataan dan pengukuran material, serta meningkatkan ketelitian dalam proses pencatatan agar 

selisih persediaan dapat diminimalkan dan pengelolaan bahan baku dapat berjalan lebih efektif. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai selisih antara jumlah fisik 

bahan baku dengan data yang tercatat dalam database pada PT Varia Usaha Beton, terdapat 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan guna meningkatkan efektivitas 

pengelolaan persediaan bahan baku. 

Pertama, perusahaan disarankan untuk meningkatkan pengawasan terhadap proses 

penataan dan penyimpanan material di area pergudangan maupun plant. Penataan material yang 

lebih teratur dan sesuai dengan prosedur operasional dapat membantu meminimalkan 

kemungkinan tercampurnya bahan baku serta meningkatkan akurasi dalam proses pengukuran 

dan penimbangan material. 
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Kedua, perusahaan perlu melakukan standarisasi alat yang digunakan dalam proses 

pemindahan dan pengukuran material, seperti penggunaan hopper dan bucket loader dengan 

ukuran yang lebih sesuai. Standarisasi alat ini dapat mengurangi potensi material yang tumpah 

atau tercampur dengan material lainnya sehingga dapat meminimalkan terjadinya selisih data 

antara jumlah fisik dan database. 

Ketiga, perusahaan disarankan untuk meningkatkan ketelitian dan pengawasan terhadap 

proses pencatatan serta penginputan data persediaan ke dalam sistem. Pelatihan bagi petugas 

yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan persediaan juga perlu dilakukan secara berkala 

guna mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan manusia (human error) dalam proses 

pencatatan data. 
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